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ABSTRACT 
The purpose of conducting this research is to improve speaking skills through storytelling 
methods using image media in early childhood. This research was conducted so that early child-
hood can be more skilled and better at speaking. The research population is PAUD Insan Ken-
cana. The research subjects were the 5-6 year age group with a total of 15 people consisting of 8 
men and 7 women. The method used in classroom action research consists of two cycles. Data 
analysis using quantitative descriptive. The data collection technique used observation in the 
form of a check list observation sheet. The results of observations showed an increase in chil-
dren's speaking skills through the storytelling method with pre-cycle results of 10% (2 people), 
cycle I 15% (3 people), and cycle II 60% (12 people). From these data the conclusion is that 
through the storytelling method using image media can improve children's speaking skills, it 
will be easier to do, more fun and the child will be better. 

Keywords: Speaking Skills, Storytelling Methods, Image Media. 

ABSTRAK 
Tujuan melakukan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui metode 
bercerita menggunakan media gambar pada anak usia dini. Penelitian ini dilakukan agar anak 
usia dini dapat lebih terampil dan lebih baik lagi dalam berbicara.  Popoulasi penelitian adalah 
PAUD Insan Kencana. Subyek penelitian yaitu kelompok usia 5-6 tahun dengan jumlah 15 
orang terdiri dari 8 laki-laki dan 7 perempuan.  Metode yang digunakan dalam penelitian tin-
dakan kelas terdiri dari dua siklus. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif.   Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi berupa lembar observasi check list.  Hasil observasi 
menunjukan adanya peningkatan keterampilan berbicara anak melalui metode bercerita dengan 
hasil prasiklus 10% (2 0rang ), siklus I 15% (3 orang), dan siklus II 60% (12 orang). Dari data 
tersebut kesimpulannya adalah melalui metode bercerita dengan menggunakan media gambar 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak akan lebih mudah dilakukan, lebih menye-
nangkan dan anak semakin baik.  

Kata Kunci:Keterampilan Berbicara, Metode Bercerita, Media Gambar.  

PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah lembaga yang memiliki 
definisi berarti untuk memupuk dan 
mengikir keterampilan anak dalam hal 
daya pikir, perasaan dan psikomotor. As-
pek-aspek tersebut meningkat dengan 

adanya tahapan pengkajian yang optimal 
yang dilakukan pengajar dan murid TK. 
PAUD merupakan salah satu lembaga 
non formal yang diselenggarakan bagi 
anak usia dini untuk merangsang aspek 
perkembangan. 
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Anak usia dini memiliki beberapa 
keterampilan yang harus dikembangkan, 
salah satunya yaitu keterampilan  
berbicara. Keterampilan berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau kata-kata untuk mengek-
spresikan, menyatakan serta menyam-
paikan pikiran, gagasan, dan perasaan 
 (Tarigan, 1983:15). 

Menurut pendapat diatas dapat 
disimpulkan, bahwa keterampilan 
berbicara adalah cara kita untuk 
merangkai kata-kata yang menjadikan 
kata tersebut menjadi sebuah ekspresi 
yang dinyatakan dalam bentuk perasaan. 
Dalam mengembangkan keterampilan 
berbicara anak haruslah menggunakan 
metode yang tepat, dan salah satunya 
adalah dengan metode bercerita.  

Metode bercerita adalah cara 
bertutur kata dalam penyampaian cerita 
atau memberikan penjelasan kepada anak 
secara lisan, dalam upaya memperke-
nalkan ataupun memberikan keterangan 
hal baru pada anak (Depdiknas, 2004). 
Metode bercerita digunakan untuk 
menyampaikan materi kepada anak den-
gan cara mengisahkan suatu dongeng. 
Kegiatan bercerita memberikan pengala-
man belajar anak untuk berlatih dalam 
mengucapkan kosakata dan menden-
garkan. ( Sumitra, Windarsih, Elshap, 
Jumiatin, 2020). 

Media yang biasa digunakan un-
tuk mengembangkan keterampilan 
berbicara anak adalah dengan menggu-
nakan media gambar. Media gambar 
adalah sebuah gambar yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang berguna 
untuk menyampaikan pesan dari guru 
kepada siswa (Sadiman, 2003). Media 
gambar akan lebih mudah dipahami dan 
disenangi oleh AUD, karena anak selalu 

ingin belajar apabila materi tersebut dis-
ertakan gambar yang menarik.  

Hasil observasi di PAUD Insan 
Kencana, peneliti mengemukan keter-
ampilan berbicara anak belum maksimal, 
anak belum bisa mengetahui bagaimana 
cara berbicara yang baik dan benar, ku-
rangnya pengetahuan anak. Dari  bebera-
pa kemungkinan permasalahan yang ada 
dikelas dan kesulitan dalam pembelajaran 
berbicara, baik dalam mendengarkan 
maupun bercerita. Disebabkan media 
pembelajaran yang kurang menarik dan 
bervariasi, kurangnya konsentrasi anak 
dalam belajar anak cenderung tidak 
memperhatikan saat guru mengajar dan 
tidak focus saat belajar, kurangnya minat 
anak belajar, adanya pengaruh teman.  

Dengan itu faktanya anak usia 
dini tidak mengetahui bagaimana keter-
ampilan berbicara yang benar. Belum 
memahami berbicara yang baik itu seperti 
apa, padahal anak melakukan berbicara 
setiap hari. Kurangnya pengetahuan anak 
tentang keterampilan berbicara dikare-
nakan anak tidak mengetahui bagaimana 
cara berbicara yang baik dan benar. Un-
tuk itu AUD sudah mulai dilatih dalam 
keterampilan berbicara yang baik. Keter-
ampilan berbicara adalah keterampilan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata-kata untuk mengekspresikan, meny-
atakan serta menyampaikan pikiran, 
gagasan, dan perasaan  (Tarigan, 
1983:15). Keterampilan berbicara di 
PAUD bisa ditemukan dari kata-kata 
yang digunakan sehari-hari.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan berbicara (Rofi’uddin dan 
Zuhdi, 1998), yakni:  

1. Fisik 
2. Psikologis 
3. Neurologis 
4. Semantik dan linguistik 
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Berdasarkan teori yang telah 
dikemukakan, keterampilan berbicara 
adalah pengekspresian kata-kata melalui 
pelafalan bunyi yang diucapkan. Metode 
bercerita adalah cara bertutur kata dalam 
penyampaian cerita atau memberikan 
penjelasan kepada anak secara lisan, 
dalam upaya memperkenalkan ataupun 
memberikan keterangan hal baru pada 
anak (Depdiknas, 2004). 
1. Tujuan metode bercerita (Mudini dan 

P u r b a , 2 0 0 9 ) : M e n s t i m u l a s i , 
merangsang aspek perkembangan 
anak. 

2. Meyakinkan, mempengaruhi keyaki-
nan pendengar. 

3. Menggerakkan, membuat pendengar 
menjadi tergerak untuk melakukan su-
atu hal. 

4. Menginformasikan, memberikan suatu 
informasi kepada pendengar. 

5. Menghibur, menggemberikan hati 
pendengar untuk maksud menghibur. 

 Fungsi metode bercerita, yakni, 
menanamkan nilai-nilai pendidika, 
mengembangkan anak, dan embangk-
itkan rasa ingin tahu. Kelebihan metode 
bercerita yaitu : 
1.Kisah dapat membangkitkan semangat 

anak-anak.  
2.Mengeluarkan semua emosi. 
3.Kisah selalu memikat.  
4.Dapat mempengaruhi emosi atau ek-

spresi.  
Kekurangan metode bercerita, 

yakni: 
1.Pemahaman anak didik akan menjadi 

sulit ketika kisah itu telah terakumu-
lasi oleh masalah lain. 

2.Bersifat menolong. 
3.Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita 

dengan konteks yang dimaksud. 

Berdasarkan paparan diatas, 
metode bercerita adalah salah satu cara 
yang digunakan guru dalam pembelajaran 
yang disampaikan kepada anak. 

Media gambar adalah sebuah 
gambar yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang berguna untuk menyam-
paikan pesan dari guru kepada siswa 
(Sadiman, 2003).Media gambar adalah 
suatu bentuk visual yang hanya dapat dil-
ihat, namun tidak memiliki unsur suara 
atau audio. Fungsi media gambar, yaitu 
kompensatoris, kognitif, afektif dan aten-
si. Berdasarkan hal diatas kesimpulannya, 
media gambar yaitu alat yang dipakai 
dalam memberikan pembelajaran yang 
lebih vartiatif lagi dan menyenangkan.  

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini diselenggarakan melalui 
koordinasi antara guru PAUD, pengelola 
dan peneliti. PTK adalah penelitian yang 
spontan dengan melakukan suatu tin-
dakan-tindakan tertentu supaya bisa 
meningkatkan dan memperbaiki proses 
pembelajaran secara menarik dan menye-
nangkan. 

Penelitian ini berlangsung pada 
semester kedua tahun ajaran 2018-2019. 
Populasi penelitian adalah PAUD Insan 
Kencana, Wangun, Naringgul. Sekolah 
ini dipimpin oleh Ade Kurniawiva seba-
gai kepala sekolah, yang membawahi 2 
guru. Subyek penelitian yaitu anak 
kelompok B umur 5-6 tahun dengan jum-
lah murid 15 orang terdiri dari 8 orang 
laki-laki dan 7 orang perempuan dengan 
alas an bahwa keterampilan berbicara 
belum memenuhi kriteria. Pemilihan dan 
penentuan subyek penelitian didasarkan 
pada sampel tujuan . 
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Teknik pengumpulan data yang 
diambil dengan cara menggunakan ob-
servasi berupa lembar observasi check 
list. Hasil observasi menunjukan adanya 
peningkatan keterampilan berbicara anak 
melalui metode bercerita dilakukan 
melalui kelompok B, orang tua, dan anak 
supaya mendapatkan hasil yang di-
inginkan. Observasi dengan cara terjun 
kelapangan untuk mendapat hasil secara 
langsung dari kegiatan metode bercerita 
dengan menggunakan media gambar. 
D o k u m e n t a s i d i l a k u k a n d e n g a n 
mengumpulkan beberapa gambar tentang 
hasil kegiatan metode bercerita ,profil 
sekolah, buku induk, dan data kepegawa-
ian guru. 

Pengembangan instrumen di-
lakukan melalui observasi dan kemudian 
diberikan skor: belum berkembang (BB), 
mulai berkembang (MB), berkembang 
sesuai harapan (BSH), dan (BSB) 
berkembang sangat baik.Teknik analisis 
data penelitian  menggunakan penelitian 
deskriptif kuantitatif yang mana analisis 
dilakukan dengan melihat adanya presen-
tase peningkatan perkembangan bahasa 
anak mulai pratindakan, tindakan I hing-
ga tindakan II dengan mengamati kecer-
dasan spiritual anak. Dari penelitian di-
atas, maka digunakan model interaktif 
dengan langkah-langkah reduksi, penya-
jian, dan verifikasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Grafik 1. 
Penilaian Prasiklus 

Keterampilan Berbicara Anak 
Berdasarkan grafik diatas, hasil 

pengamatan keterampilan berbicara anak 
prasiklus terlihat anak di kategori BB 
yaitu 33 % (5 orang), anak di kategori 
MB sebanyak 27 % (4 orang), anak di 
kategori BSH sebanyak 20 % (3 orang), 
dan anak di kategori BSB sebanyak 20 % 
(3 orang). Oleh sebab itu, penelitian yang 
kami lakukan diperoleh nilai rata-rata 
keterampilan berbicara anak masih ren-
dah. 

Grafik 2. 
Keterampilan Berbicara Anak 

Siklus I 
Berdasarkan grafik diatas hasil 

observasi keterampilan berbicara 
anaksiklus I bahwa anak di kategori BB 
yakni 13 % ( 2 orang ), kategori MB 
yakni 20 % ( 3 orang ), kategori BSH 
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yakni 27% ( 4 orang ), dan kategori BSB 
yakni 40 % ( 6 orang ). Maka bias 
dikatakan bahwa keterampilan berbicara 
anak mengalami perubahan atau pen-
ingkatan. Namun karena target belum ter-
capai, peneliti sepakat untuk melakukan 
tindakan siklus II. 

 

Grafik 3. 
Keterampilan Berbicara Anak  

Siklus II 
Berdasarkan grafik diatas hasil 

observasi keterampilan berbicara anak 
siklus II terlihat bahwa anak di kategori 
BB sebanyak 7% (1 orang ), kategori MB 
sebanyak 13% (2 orang), kategori BSH 
sebanyak 13% (2 orang), dan kategori 
BSB sebanyak 67% (10 orang). Dengan 
demikian, keterampilan berbicara anak di 
PAUD Insan Kencana mengalami kema-
juan yang sangat baik. 

Grafik 4 
Penilaian Rekapitulasi Nilai Perkemban-

gan Keterampilan Berbicara Anak 
Melalui Metode Bercerita Dengan Meng-
gunakan Media Gambar Pra Siklus, Sik-

lus I, Siklus II 

Berdasarkan grafik diatas hasil 
observasi keterampilan berbicara anak 
kelompok B di PAUD Insan Kencana 
telah mengalami perubahan mulai dari 
prasiklus sampai tindakan siklus II. Pada 
prasiklus kategori BB ada di tingkat pre-
sentase paling tinggiyaitu 33 % (5 orang). 
Kategori MB yaitu 27% (4 orang). Kate-
gori BSH yaitu 20% (3 orang), dan kate-
gori BSB yaitu 20% (3 orang). 

Tetapi, setelah dilakukan tindakan 
siklus I dan siklus II, perkembangan 
kemapuan berbicara anak mengalami pe-
rubahan yaitu kategori BB pada akhir sik-
lus yakni 7% (1 orang). Kategori MB 
yaitu 13% (2 orang). Kategori BSH  yaitu 
13% (2 orang). Dan kategori BSB yaitu 
67% (10 orang). 

Berdasarkan hal tersebut diatas, 
kesimpulannya adalah keterampilan 
berbicara anak kelompok B PAUD Insan 
Kencana telah berubah sangat baik yaitu 
melalui metode bercerita dengan meng-
gunakan media gambar. 

Pembahasan  

Keterampilan berbicara adalah 
kemampuan mengungkapkan pendapat 
atau pikiran dan perasaan kepada seseo-
rang atau kelompok secara lisan, baik se-
cara berhadapan ataupun dengan jarak 
jauh.  

Pembelajaran di PAUD Insan 
Kencana harus dilakukan suatu tindakan 
supaya tingkat keterampilan berbicaranya 
bias lebih meningkat. Berdasarkan keter-
ampilan berbicara anak di siklus I, belajar 
melalui metode bercerita belum bias di-
laksanakan sesuai harapan. Pada siklus 
ini guru tidak aktif ketika memberikan 
materi pembelajaran. Jadi, anak belum 
tahu apa tujuan dari materi yang hendak 
dilaksanakan, guru juga kurang bias 
mengarahkan anak untuk berinteraksi 
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dalam pembelajaran menyebabkan anak 
hanya diam dan mendengarkan. 

Peneliti juga melihat dalam pem-
belajaran guru belum bisa mengatur wak-
tu dengan baik. Disaat memaparkan ma-
teripun kurang dimengerti oleh anak, 
menjadikan anak bingung saat pembela-
jaran. Guru jarang membuat RPPH, se-
hingga menjadikan pembelajaran tidak 
terarah dan tidak kondusif 

Tetapi dalam hal keterampilan, 
guru menerapkan pendekatan pembela-
jaran menggunakan media gambar 
khususnya pada siklus 1 dengan metode 
bercerita. Guru pun sangat antusias dalam 
pembelajaran, terbukti dengan lontaran 
beberapa pujian bagi anak yang berapre-
siasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam siklus I, peneliti mene-
mukan kekurangan dalam pembelajaran 
yaitu tidak semua anak merespon dalam 
kegiatan dikarenakan belum mengerti 
dengan kegiatan tersebut. Hasil observasi 
pada siklus I memperlihatkan bahwa 
keterampilan berbicara dapat dit-
ingkatkan dengan metode bercerita den-
gan menggunakan media gambar yang 
dilakukan. Meskipun hasilnya belum 
sesuai dengan yang peneliti inginkan. 
Tetapi, ada perubahan keterampilan 
berbicara. 

Sedangkan menurut hasil obser-
vasi untuk siklus II menunjukkan hasil 
cukup bagus, karena di siklus ini guru 
mulai berinteraksi secara baik. Ada tim-
bale balik antara guru dan anak men-
jadikan kegiatan menyenangkan. Guru 
mau memperbaiki kekurangan mereka di 
siklus I dan menjadikannya lebih baik di 
siklus II. Ini bias ditemui dari peran anak 
dalam mengikuti pembelajaran, anak ter-
lihat merespon kegiatan yang dilak-
sanakan. 

Secara keseluruhan pembelajaran 
yang dilangsungkan dapat mencapai 
100% pada pertemuan terakhir. Itu karena 
guru sudah paham bagaimana membuat 
pembelajaran tidak membosankan. Dan 
dalam pengelolaan waktu sudah dapat 
diatasi, jadi tidak ada pembelajaran yang 
terlewatkan. Anak pun terlihat lebih lelu-
asa berkomunikasi bersama temannya, 
bisa menunjukkan keterampilan mereka 
dengan leluasa tanpa rasa malu-malu.  

Sebelumnya pada saat melakukan 
observasi pada siklus I hasilnya baru 
mencapai 33% atau sebanyak 5 orang 
anak dari 15 anak yang belum berkem-
bang dalam metode bercerita, 27% atau 
sebanyak 4 orang dari 15 anak yang mu-
lai berkembang dalam metode bercerita, 
20% atau sebanyak 3 orang dari 13 anak 
yang berkembang sesuai harapan, dan 
20% atau sebanyak 3 anak yang berkem-
bang sangat baik dalam metode bercerita.  

Tetapi setelah dilaksanakan ob-
servasi pada siklus II hasilnya mengalami 
peningkatan atau perubahan, 67% atau 
sebanyak 10 orang anak BSB, 13% atau 
sebanyak 2 orang anak yang BSH,  13% 
atau sebanyak 2 orang anak yang MB, 
dan 7% atau 1 anak BB dalam metode 
bercerita. Sehingga di akhir pertemuan, 
hasil ketuntasan pembelajaran dapat 
mencapai 100%. 

Melalui metode bercerita dengan 
menggunakan media gambar pada AUD 
dapat mengembangkan keterampilan 
berbicara, yang mana mereka bisa 
mengembangkan ide-ide yang ada dalam 
pikiran dan perasaannya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan bahwa keterampilan 
berbicara anak meningkat melalui metode 
bercerita. Hal ini didukung oleh teori 
yang dinyatakan oleh Tarigan (1983, hlm. 
15) bahwa keterampilan berbicara adalah 
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sesuatu hal yang harus ada pada anak, 
karena anak akan memperlihatkan semua 
ekspresinya melalui berbicara. Keter-
ampilan berbicara pada anak dapat terli-
hat dari cara mereka mengucapkan kata-
kata yang sesuai, ketika mereka berinter-
aksi bersama temannya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan bahwa keterampilan 
berbicara anak meningkat melalui metode 
bercerita. Hal ini didukung oleh teori 
yang dikemukakan oleh Tarigan (1983, 
hlm. 15) bahwa keterampilan berbicara 
merupakan keterampilan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata un-
tuk mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan. 

Dari kegiatan tersebut terlihat 
anak yang sedang bercerita menggunakan 
bahasa mereka sendiri, bertukar ide, 
mengekspresikan perasaan lewat berceri-
ta. Mereka bercerita sesuai tema yang 
telah dintentukan oleh guru. 

KESIMPULAN  

 Dari keseluruhan pembahasan PTK 
ini bisa disimpulkan, yaitu: dalam mener-
apkan keterampilan bercerita melalui 
metode bercerita dengan menggunakan 
media gambar berguna untuk bersosial-
isasi, berinteraksi mengeluarkan pendap-
at. Pada awal siklus anak kategori BSB 
mencapai 10% atau sebanyak sepuluh 
orang anak dari jumlah keseluruhan. 
Tetapi setelah siklus I  naik hingga 3 
orang (15%) serta siklus II naik lebih lagi 
menjadi 12 orang (60%). Ini membuk-
tikan keterampilan berbicara anak dapat 
meningkat dengan menggunakan metode 
bercerita. 

 Dari kegiatan tersebut terlihat 
anak yang sedang berinteraksi kepada 
temannya, memberikan ide mereka, men-

gungkapkan perasaan jiwa. Mereka 
bermain peran seakan sedang mengalami 
hal tersebut.  
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